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 ABSTRACT 
The potato cultivation in the highland area has been redistricted due to the facts of 
small area that suitable for potato cropping. The suitable landispurposed to be 
conservation practice. Therefore, inorder to increase potato yield could be 
established by the expansion to the lowlands area. But in the lowlands has been 
redistricted by the negative effects of high temperatures for tuber formation and 
the lack of well adapted variety. Those limitations could be overcome by finding 
the well variety that could be adapted in the lowland. The experiment aim is to 
observe the adapted cultivars. The treatments arecultivars: Granola I (G2), DTO 
28, Atlantik andtwo varieties, Granola II (G3) and Eigenheimer (highed land at 
Jambi Provincial). The parameter to evaluate is number of tubers, tuber growth 
rate, sinc strength and source strength. This experiment used Randomized Block 
Design (RBD). The results shows that the  highest source strength, sinc strength, 
tuber weight per plant, numbers of tubers, and tuber growth rate was achieved at 
variety Granola II.   





Terbatasnya lahan yang cocok (dataran tinggi) dan berbagai usaha konservasi pada 
dataran tinggi untuk mencegah longsor menyebabkan lahan untuk pertanaman kentang menjadi 
terbatas dan merupakan kendala untuk meningkatkan produksi kentang di Indonesia. Oleh sebab 
itu perlu dilakukan perluasan areal pertanaman kentang ke dataran yang lebih rendah. Dataran 
rendah tersedia sangat luas di Indonesia dan mempunyai prospek yang sangat baik untuk 
dikembangkan menjadi areal pertanaman kentang. Namun pertanaman kentang di dataran rendah 
mempunyai banyak kendala terutama suhu yang tinggi. 
 
Di dataran rendah suhu pada siang hari dapat mencapai 35
0
C dan pada malam hari 24
0
C. 
Hambatan utama pembentukan umbi adalah suhu udara dan suhu tanah di atas 25
0
C. Suhu yang 
tinggi merangsang peningkatan endogenus giberelin (GA) yang selanjutnya akan menunda dan 
memperlambat proses  
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pembentukan umbi. Hasil penelitian Duaja (2000) menunjukkan bahwa pemberian GA3 lewat 
daun menghambat inisiasi umbi dan dapat mengurangi laju dan lama pengisian umbi serta 
menurunkan indeks panen dan  jumlah umbi konsumsi. Juga ditemukan oleh Li (1983) bahwa 
suhu tinggi merangsang penyakit layu, yang menyebabkan inisiasi umbi terhambat, jumlah umbi 
konsumsi berkurang dan pada akhirnya tanaman gagal panen. Li (1985), juga mengatakan bahwa 
kekuatan sumber kentang pada suhu tinggi meningkat namun kekuatan wadah menurun. Namun 
menurut Santoso (1986) dengan mengubah iklim mikro, akan meningkatkan kelembaban 
disekitar tanaman dan secara tidak langsung kekuatan wadah dapat ditingkatkan. Hasil penelitian 
Adisarwanto (1987) terhadap beberapa varitas kentang, ditemukan varitas Granola (G1) dan 
Atlantik mempunyai kekuatan wadah yang tinggi dengan beberapa modifikasi lingkungan. 
Berdasarkan  penjelasan diatas untuk pengembangan kentang di daerah yang mempunyai suhu 
yang tinggi (dataran rendah), adalah dengan mencari varietas yang tahan pada berbagai 
hambatan di dataran rendah.   
 
BAHAN DAN METODE 
 
Percobaan dilaksanakan di Kebun Percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi 
dengan ketinggian tempat 12 mdpl. Percobaan ini menggunakan lima varietas kentang yaitu 
Granola I (G2), DTO 28, Atlantik dan dua varietas Granola II (G3) dan Eigenheimer yang asal 
sumber bibit dari dataran tinggi di Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi. Percobaan ini 
menggunakan Rancangan Acak Kelompok dengan tiga ulangan.   
 
Peubah  untuk analisis tumbuh umbi adalah, bobot umbi per tanamann, Laju Tumbuh 
Umbi, Kekuatan Sumber dan Kekuatan Wadah. Peubah untuk analisis jalin adalah jumlah umbi, 
tinggi tanaman, bobot kering batang, jumlah daun, jumlah umbi. Untuk melihat laju tumbuh 
umbi dilakukan dengan analisis tumbuh umbi yaitu, Kekuatan sumber (KS) : luas daun x laju 
assimilasi neto,  Kekuatan Wadah (KW) : ukuran wadah x LTR (umbi), Laju Tumbuh Umbi 
(LTU) : W2 Umbi – W1  Umbi/t2 –t1 x 1/∑ sampel.  Data yang diperoleh dianalisis dengan sidik 
ragam dan  diuji lanjut dengan BNT.  Data juga dianalisis dengan sidik regresi untuk melihat 
jalinan hubungan antar peubah  yang menentukan hasil umbi di dataran rendah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Bobot Umbi Per Tanaman 
Bobot umbi per tanaman berbeda sangat nyata antar varietas yang diuji. Bobot umbi 
tertinggi pada varietas Granola II (rata-rata 375 g), dan berbeda nyata dengan varietas lainnya. 
Varietas Eigenheimer mempunyai bobot umbi terendah (rata-rata 200 g). Bobot umbi varietas 
Granola II lebih tinggi dari varietas lainnya  
Vol 1 No.2  April-Juni 2012  ISSN:2302-6472 
 
Program  Studi  Agroekoteknologi ,  Fakultas Pertanian Universitas Jambi Page 90 
 
karena didukung juga oleh jumlah umbi yang  lebih tinggi dibandingkan varietas lainnya. Bobot 
umbi per tanaman terendah diperoleh varietas Eigenheimer.  
 
 
Gambar 1.  Bobot umbi per tanaman lima varietas kentang 
 
Rendahnya bobot umbi varietas Eigenheimer disebabkan karena lama pengisian umbi 
yang lebih pendek, proses penuaan terjadi lebih cepat dan laju tumbuh umbi yang juga lambat. 
Proses ini terjadi karena terbatasnya suplai asssimilat ke umbi, sehingga menurunkan bobot 
umbi. Hal ini menurut Li (2004) dikarenakan suhu tinggi, akan meningkatkan beberapa enzim 
yang  menekan metabolisme pati sehingga terjadi penurunan kadar pati pada umbi yang secara 
langsung menghambat perombakan gula menjadi pati. Terdapat hubungan yang erat antara 
jumlah umbi dengan bobot umbi per tanaman.  
 
Laju Tumbuh Umbi Rata-rata (LTU) 
Laju tumbuh umbi menggambarkan kecepatan penimbunan assimilat didalam umbi. LTU 
adalah rata-rata bobot kering umbi persatuan waktu, persatuan luas lahan. Perkembangan LTU 
pada setiap varietas pada beberapa waktu pengukuran dapat dilihat pada Tabel 1. LTU pada awal 
pengukuran, minggu pertama adalah tinggi karena jumlah stolon yang akan menjadi umbi masih 
sedikit, belum terjadi persaingan assimilat. Dengan bertambahnya umur tanaman, LTU mulai 
menurun karena umbi telah terbentuk dan jumlah stolon terus bertambah, sedangkan 
pertumbuhan berangkasan masih terus berlangsung, akibatnya fotosintat harus ditranslokasi tidak 
saja ke stolon, ke umbi tetapi juga ke daun.  Menurut Haris (1988), apabila keadaan lingkungan 
kurang mendukung untuk proses fotosintesis maka jumlah fotosintat ke daun akan terus 
dikurangi dan pada akhirnya fase pertumbuhan berangkasan maksimum terjadi lebih awal. 
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Laju Tumbuh Umbi Rata-rata ( LTU) g hr
-1 
 
Umur Tanaman ( hr) 
 0-7 7-14 14-21 21-28 28-35 35-42 
Granola I    0,56 a      0,97 c     1,44 c   1,97  c    2.34  b    2,78 c 
Granola II    0,79 b      1,03 d     1,87 d   2,21  d    3,54  c    3,04 d 
DTO    0,65 a          0,67ab     0,77 a   1.03  a    1,94  a    1,78 a 
Atlantik    0,69 a      0,75 a     0,93 b             1,53   b    2,22  b    2,08 b 
Eigenheimer    0,44 a      0,55 a     0,72 a  1,05   a     1,98 a   1,89  a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan  berbeda  tidak nyata menurut uji BNT 
pada taraf α = 5%. 
 
 
Berdasarkan analisis sidik ragam terdapat perbedaan yang sangat nyata terhadap laju 
tumbuh umbi dari setiap varietas yang duji. Laju tumbuh umbi tertinggi dicapai oleh varietas 
Granola II, pada waktu pengukuran 28-35 HST dan 35-42 HST. Laju tumbuh umbi 
menggambarkan laju pengisian umbi dan kekuatan dari sumber yaitu jumlah daun untuk 
mensuplai assimilat ke umbi. Namun, laju tumbuh umbi dari Granola II pada 45 HST sudah 
mulai menurun sedangkan varietas lainnya kecuali Atlantik masih cenderung meningkat.   
 
 
Gambar 2.  Laju tumbuh umbi lima varietas kentang pada dua waktu pengukuran 
 
Kekuatan Sumber (source strength) 
Kekuatan sumber (KS) adalah kemampuan tanaman untuk beradaptasi yang dinilai dari 
kemampuannya dalam proses fotosintesis. Perkembangan KS pada setiap varitas pada beberapa 
waktu pengukuran dapat dilihat pada Tabel 2. Perkembangan KS menunjukkan pertumbuhan 
awal yang rendah, kemudian  
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meningkat dan mencapai puncak pada umur 28- 35 hst dan selanjutnya menurun. Mengingat 
bahwa pada saat penanaman, umbi yang dijadikan umbi bibit adalah umbi yang sudah 
mempunyai beberapa tunas maka pada umur 2 sampai 3 minggu setelah tanam sumber utama 
karbohidrat masih dari umbi bibit, sehingga belum ada perkembangan tunas baru. Tunas yang 
berkembang hanya tunas yang telah ada sejak ditanam. Pada umur 4 MST, sumber assimilat  
akan beralih dari umbi induk ke tunas-tunas baru. Selanjutnya titik tertinggi KS dicapai pada 5 
MST, kemudian menurun karena inisiasi umbi telah selesai, dan tanaman masuk ke fase 
pembesaran umbi. 
 
Tabel 2.   Kekuatan Sumber (KS) beberapa waktu pengukuran dari lima varietas kentang 
Varietas 
Kentang 
Kekuatan  Sumber (  KS) g hr
-1
 
Umur Tanaman (hst) 
 0-7 7-14 14-21 21-28 28-35 35-42 
Granola I   0,64 c     1,11 c    1,68 b    1,78 a   1,51 b    0,98 a 
Granola II   0,98 d     1,24 c    1,98 c    2,26 c   2,87 c    3,89 b 
DTO   0,55 b     0,92 b    1,28 a    1,92 bc   1,69  b    0,89 a 
Atlantik   0,38 a     0,69 a    1,67 b    1,88 b   1,67  b    0,77 a 
Eigenheimer   0,55 b     0,60 a    1,43 a    1,76 a   0,81  a    0,68 a 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan berbeda  tidak nyata 
menurut uji BNT pada taraf α = 5%. 
 
Kekuatan Wadah (sink strength) 
Kekuatan wadah (KW) adalah kemampuan umbi untuk menarik assimilat dan 
mentranslokasikan untuk pertumbuhan dan pembesaran umbi, sehingga kekuatan wadah adalah 
perkalian antara bobot kering umbi dengan laju tumbuh umbi. 
 
Kekuatan wadah sangat berhubungan dengan laju tumbuh umbi relative. Kekuatan dari 
lima varitas kentang pada awal pertumbuhan tinggi, terus meningkat sampai umur 42 hst. 
Nambun penambahan kekuatan wadah yang terbesar adalahdari umur 28 -35 hst. Pada umur 
selanjutnya tetap terjadi peningkatan tetapi tidak setinggi umur 28-35 hst. 
Kekuatan sumber ( KS) dan Kekuatan wadah (KW) yang ditampilkan pada Gambar 3, 
hanya pada umur 35-42 HST. Hasil analisis ragam terdapat perbedaan yang nyata dari KS dan 
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Kekuatan Sumber  (  KW) g hr
-1
 
Umur Tanaman ( hst) 
 0-7 7-14 14-21 21-28 28-35 35-42 
Granola I 1,34 cd 1,62b 2,25c 3,98 c 5,89 c  6,78 d 
Granola II 1,59 d 1,80c 2,99d 4,29 d 6,24 d  7,82 e 
DTO 0,96 bc 1,02a 1,68b 2,97 b 3,98 b  5,18 c 
Atlantik 0,77 b 1,06a 1,98b 2,35 b 3,03 b  4,13 b 
Eigenheimer 0,33 a 0,99a 1,36a 1,69 a 1,97 a  2,09 a 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan  berbeda  tidak nyata 




Gambar 3.  Kekuatan Sumber (KS) dan Kekuatan Wadah (KW) lima varietas kentang  pada Umur 35-42 
hst    
 
 
Dari Gambar diatas, tampak kekuatan sumber dan kekuatan wadah dari varietas Granola 
II tampak lebih tinggi dibandingkan dengan varietas lainnya. Varietas Eigenheimer cenderung 
lebih rendah dibandingkan dengan lainnya. Keadaan ini sejalan dengan laju tumbuh umbi (LTU) 
dari Eigenheimer yang juga rendah. Namun apabila dilihat dari LTU pada dua waktu 
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cenderung menurun pada pengukuran 35-42 HST sedangkan Eigenheimer masih cenderung 
meningkat. Hal ini disebabkan varietas Eigenheimer mengalami tekanan suhu yang tinggi 
dimana suhu yang tinggi akan mengaktifkan beberapa enzim yang akan menghambat 
perombakan gula menjadi pati, sehingga LTU menurun dan pada akhirnya, lama pengisian umbi 
menjadi pendek. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian da Costa dan Lopez (1981) 
serta Tekalign dan Hammes (2005). 
 
Analisis Jalinan Hubungan Parameter Yang Mempengaruhi Bobot Umbi Per Tanaman 
Kentang Di Dataran Rendah 
 
Berdasarkan hasil analisis regresi, hubungan antara bobot umbi per tanaman dengan 
tinggi tanaman, bobot kering batang, jumlah umbi pertanaman, kekuatan sumber, kekuatan 
wadah dan jumlah daun, dapat dinyatakan dalam persamaan regresi sebagai berikut: 
 
Y =  5,018 + 0,086 X1 + 0,32 X2  + 0,1894 X3 + 0,73X4 – 0,35X5   (R
2 
=0,89) 
  X1 =Tinggi tanaman 
  X2 =Bobot kering batang 
  X3 =Jumlah umbi per tanaman 
  X4 =Jumlah daun 
  X5 =Kekuatan sumber dan kekuatan wadah 
  Y  =  Bobot umbi per tanaman 
 
Persamaan regresi di atas dapat digunakan sebagai penduga bobot umbi kentang di 
dataran rendah. Dengan menggunakan langkah bertatar ( stepwise), maka parameter yang dapat 
diandalkan dalam menentukan bobot umbi per tanaman kentang adalah tinggi tanaman (X1), 
jumlah daun (X4), kekuatan sumber dan kekuatan wadah; dengan persamaan sebagai berikut: 
 




Berdasarkan persamaan di atas, bobot umbi pertanaman kentang (Y) di dataran rendah 
akan meningkat oleh karena peningkatan jumlah daun dan peningkatan kekuatan sumber dan 
kekuatan wadah serta pengurangan  tinggi tanaman.  Parameter pertumbuhan yaitu tinggi 
tanaman, bobot kering batang dan bobot kering tanaman; tampak varietas Eigenheimer 
cenderung selalu lebih tinggi. Hal ini sesuai dengan pendapat Menzel (1981), bahwa tunas 
merupakan tempat terbesar bagi sintesis endogenus giberallin, dan pada suhu tinggi menurut Li 
(2004) akan merangsang pertumbuhan tunas. Menurut Booth dan Lovel (1972),  tanaman 
kentang yang mendapat tekanan suhu tinggi akan menghambat  pertumbuhan tunas, daun lebih 
tipis dan kecil. Selanjutnya untuk parameter hasil, jumlah umbi pertanaman, bobot umbi 
pertanaman, kekuatan sumber (source strength), kekuatan wadah (sink strength) dan laju tumbuh 
umbi, tampak varietas Granola II selalu lebih tinggi diikuti oleh DTO yang  tidak berbeda nyata 
dengan  
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Granola. Menurut Basu et al. ( 1999), Tekalign dan Hammes (2005), kultivar kentang yang dapat 
beradaptasi di  daearah yang bersuhu tinggi dicirikan oleh bobot umbi, kekuatan sumber (KS 
=source strength) dan Kekuatan Wadah (KW=  sink strength) yang tinggi. 
 
Tabel 1. Saat inisiasi umbi lima varietas kentang 
Nama varietas kentang 
Saat inisiasi 
(hari) 
Granola I 32  b 
Granola II 29  a 
DTO-28 39  d 
Atlantik 36  c 
Eigenheimer 36  c 
Keterangan :  Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan  berbeda  tidak nyata 
menurut uji BNT pada taraf α = 5%. 
 
Berdasarkan pada kenyataan tersebut maka varietas Granola II, cenderung dapat 
beradaptasi pada suhu tinggi di dataran rendah, dibandingkan varietas  Atlantic, DTO 28 dan 






 P jumlah daun pertanaman = 0,83 
 0,97 
 P kekuatan sumber    = 0,78 0,74 
 0,81 
 
 = 0,0096 P kekuatan wadah   = 0,8  







Gambar 4. Diagram jalinan hubungan antar variabel yang mempengaruhi bobot umbi  
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1. Varietas Granola II, mempunyai bobot umbi per tanaman, laju tumbuh tanaman (LTU), 
kekuatan sumber (sinc strength) dan kekuatan wadah (source strength),  yang lebih tinggi 
dibandingkan varietas Atlantik, DTO 28, dan Eigenheimer. 
 
2. Analisis jalinan hubungan antar peubah pertumbuhan dan hasil, bobot umbi pertanaman 
kentang akan meningkat dengan  peningkatan jumlah daun, peningkatan kekuatan 
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